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INTISARI

ULFA AM., 2019, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK ETANOL
RIMPANG TEMU PUTIH (Curcuma zedoaria) DAN PENGARUHNYA
TERHADAP JUMLAH PROTEIN 53 PADA KULTUR SEL T47D,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Kanker payudara menduduki peringkat kedua setelah penyakit
kardiovaskular dinegara berkembang. Salah satu tanaman yang berpotensi untuk
dikembangkan sebagai obat antikanker adalah temu putih (Curcuma zedoaria).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik, indek selektifitas
dan jumlah protein 53 pada kultur sel T47D.

Penelitian ini meliputi ekstraksi rimpang temu putih  menggunakan
metode remaserasi dengan pelarut etanol 96%. Uji aktivitas sitotoksik ekstrak
etanolik temu putih dilakukan dengan metode MTT [ 3-(4,5-dimetiltiazol — 2 il) 2
,5 difeniltetrazolium  bromid) dengan seri konsentrasi 500;250;125
:62.5;31.5(ug/ml) pada sel T47D dan dihitung nilai inhibitor concentration 50
ICso dengan menggunakan regresi linier. Selektifitas sitotoksik diketahui dengan
persamaan indeks selektifitas yaitu perbandingan 1C50 sel vero berbanding ICsp
sel T47D. Jumlah protein 53 diketahui dengan pengecatan dengan menggunakan
metode imunositokimia dengan metode tidak langsung menggunakan antibodi
primer dan sekunder.

Hasil uji aktivitas sitotoksik ekstrak etanol rimpang temu putih dengan
menggunakan metode MTT menunjukkan aktivitas sitotoksik moderat pada kultur
sel T47D dengan nilai 1Cso sebesar 107 pg/ml. Indek selektifitas didapatkan nilai
sebesar 4,21. Jumlah protein 53 menggunakan metode imunositokimia dengan
metode tidak langsung banyak sel yang berwarna coklat.

Kata kunci : temu putih, sel T47D, sitotoksik , indeks selektifitas, p53.
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ABSTRACT

ULFA AM. 2019, CYTOTOXIC ACTIVITY TEST OF RIZOMAE
ETHANOL EXTRACT OF WHITE TUMERIC (Curcuma zedoaria) AND
ITS EFFECT ON THE NUMBER OF 53 PROTEIN IN CELL T47D
CULTURE, THESIS, FACULTY PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Breast cancer ranks second after cardiovascular disease in developing
countries. One plant that has the potential to be developed as an anticancer drug is
white tumeric (Curcuma zedoaria). This study aimed to determine cytotoxic
activity, selectivity index and protein number 53 in T47D cell culture.

This research includes extraction of white tumeric using remaseration
method with ethanol 96% solvent cytotoxic activity test of white methanolic
extract was carried out by the MTT method [3- (4,5-dimethylthiazol-2 il) 2, 5
diphenyltetrazolium bromide) with series concentration (500 pg/ml;250 pg /
ml;125 pg/ml;62.5 pg/ml;31.5 pg/ml) in T47D cells and calculated the value of
concentration 50 IC50 inhibitors using linear regression. Cytotoxic selectivity is
known by the selectivity index equation, namely the ratio of 1Cso vero cells
versus 1Cso cells T47D. The amount of protein 53 is known by painting using an
immunocytochemical method with an indirect method using primary and
secondary antibodies.

Test results of cytotoxic activity of ethanol extract of white rhizome using
MTT method showed moderate cytotoxic activity in T47D cell culture with an
ICso value of 107 pg / ml. The selectivity index is 4,21. The amount of protein 53
uses an immunocytochemical method with an indirect method many brown cell
cells express mutated 53 proteins.

Keywords: white tumeric, T47D cell, selectivity index, p53.

XViil



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama diseluruh
dunia. Kanker adalah sel yang tidak normal dari jaringan tubuh yang berubah
menjadi ganas. Sel - sel tersebut dapat tumbuh lebih lanjut serta menyebar ke
bagian tubuh lainnya serta menyebabkan kematian. Sel tubuh yang mengalami
mutasi (perubahan) dan mulai tumbuh dan membelah lebih cepat dan tidak
terkendali seperti sel normal. Sel kanker tidak mati setelah usianya cukup
melainkan cepat dan tidak terkendali seperti sel normal. Sel kanker tidak mati
setelah usianya cukup melainkan tumbuh terus dan bersifat infasif sehingga sel
normal tumbuh dapat terdesak atau mati (Kemenkes Rl 2016).

Berdasarkan data WHO tahun 2013, insiden kanker meningkat dari 12,7
juta kasus tahun 2008 menjadi 14,1 juta kasus tahun 2012, dengan jumlah
kematian meningkat dari 7,6 juta orang tahun 2008 menjadi 8,2 juta pada tahun
2012. Kanker menjadi penyebab kematian nomor 2 di dunia sebesar 13% setelah
penyakit kardiovaskular (Kemenkes RI 2014). Berdasarkan estimasi Globocan,
International Agency for Research on Cancer (IARC) tahun 2012, kanker
payudara adalah kanker dengan persentase kasus baru tertinggi (43,3%) dan
persentase  kematian tertinggi (12,9%) pada perempuan di dunia. Berdasarkan
data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, prevalensi kanker payudara di Indonesia
mencapai 0,5 per 1000 perempuan (Kemenkes RI, 2015).

Radioterapi, kemoterapi, dan operasi merupakan metode yang biasa
dilakukan pada pengobatan kanker payudara. Kebanyakan pada operasi tidak
dapat mengangkat tumor seutuhnya. Radioterapi dan kemoterapi dapat merusak
jaringan, sehingga jaringan yang sehat tidak dapat menoleransi radiasi dan dosis
obat harus dijaga pada level yang rendah (Vali et al. 2015). Beragam efek
samping yang timbul akibat pengobatan secara medis tersebut, mendorong
dilakukannya penelitian untuk mencari obat-obat dari bahan alam. Salah satu

tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat antikanker adalah
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temu putih. Usaha-usaha pencegahan atau pengobatan kanker semakin penting
mengingat frekuensi kejadiannya yang cukup tinggi. Usaha pencarian dan
pemanfaatan obat tradisional sebagai upaya alternatif pengobatan kanker terus
ditingkatkan. Salah satu obat tradisional yang banyak digunakan sebagai
antikanker adalah temu putih (Curcuma zedoaria). Telah diketahui kandungan
kKimia rimpang temu putih terdiri dari kurkuminoid, minyak atsiri, dan
polisakarida. Kurkuminoid meliputi kurkumin, demetoksikurkumin,
bisdemetoksikurkumin dan 1,7-bis(4-hidroksifenil)-1,4,6-heptatrien-3-on (Syu et
al 1998; Jang et al. 2001).

Penelitian sitotoksik tentang aktivitas farmakologi dari tanaman temu
putih. Ekstrak etanol rimpang temu putih menunjukkan aktivitas menghambat sel-
sel OVCAR-3, yaitu sel line kanker ovarium manusia (Syu et al 1998). Kurkumin
telah diteliti mampu menekan proliferasi sel kanker melalui mekanisme
menginduksi apoptosis (Surh 1999), menghambat enzim prostaglandin sintetase,
biosintesis leukotrien, dan memblok aksi enzim arakidonat 5-lipooksigenase
(Kiuchi 1992). Minyak atsirinya yang terdiri dari monoterpen dan seskuiterpen
menunjukkan efek antiinflamasi pada udem kaki tikus betina galur wistar yang
diinduksi karagenan (Soewarni 1997), juga mampu menghambat enzim
siklooksigenase (Yoshioka et al 1998), dan mempunyai aktivitas hepatoprotektor
(cit Windono dkk 2002; Matsuda et al. 1998).

Kandungan dari tanaman temu putih salah satunya adalah minyak atsiri
yang mempunyai efek antiinflamasi dan antioksidan ( Yoshika et al 1998).
Penelitian dengan tanaman ekstrak temu putih menggunakan pelarut zam zam
berpotensi antikanker dengan nilai 1Csp 28,24 pg/ml. Sedangkan temu putih dalam
pelarut etanol memiliki nilai 1Csq 13,71 pg/ml yang diinkubasi masing masing 24
jam. Temu putih dengan kandungan flavonoid memiliki efek sitotoksik
kandungan yang lain yaitu senyawa fenolik memiliki efek antioksidan (Hudaya,
Isna 2015)

Aktivitas antiproliferasi dari ekstrak temu putih pada konsentrasi tinggi
10% bersifat efektif menghambat pertumbuhan sel Hela dan menghasilkan LC50

pada konsentrasi ekstrak temu putih 60,3 pg/ml. Pemberian ekstrak etanol
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konsentrasi tinggi mengubah bentuk sel Hela dengan ukuran makin membesar,
dinding sel pecah, dan terjadi fragmentasi sel (Syaefudin, dkk 2014).

Ekstrak etanol rimpang temu putih mampu menghambat proses
karsinogenesis pada mencit betina yang diinduksi benzo[a]piren secara signifikan
pada dosis 750 mg/kgBB p<0,05 (Muryati 2004). Ekstrak kombinasi ekstrak temu
putih dan bawang putih dengan nilai sebesar 449,04 ppm tergolong ekstrak yang
bersifat toksik terhadap sel limfoma (Silma, Istogari 2015). Ekstrak temu putih
memiliki aktivitas sitotoksik yang paling kuat terhadap kultur sel HelLa
dibandingkan dengan buah merah dan mahkota dewa. Nilai LCsy dari ekstrak
temu putih 58.9 pg/ml, buah merah 421 pg/ml dan mahkota dewa 835 pg/ml,
untuk waktu inkubasi 24 jam, sedangkan untuk waktu inkubasi 48 jam, nilai LCs
temu putih 29,19 pg/ml, buah merah 276,79 pg/ml dan mahkota dewa 415,9ug/ml
(Radji, dkk 2010). Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian efek
sitotoksik ekstrak etanol rimpang Curcuma zedoaria terhadap sel kanker payudara
T47D sebagai model sel kanker payudara, untuk mengetahui indeks selektivitas
ekstrak temu putih sel Vero dengan sel kanker T47D serta untuk mengetahui
aktifitas ekstrak etanol rimpang curcuma zedoaria terhadap jumlah protein 53
pada kultur sel T47D.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang peneliti merumuskan permasalahan sebagai
berikut:

Pertama, apakah ekstrak etanol rimpang Curcuma zedoaria mempunyai
aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D ?

Kedua, berapakah nilai indeks selektivitas ekstrak etanol rimpang
Curcuma zedoaria terhadap sel Vero dibandingkan dengan sel kanker payudara
T47D

Ketiga, apakah ekstrak etanol Curcuma zedoaria mempengaruhi jumlah
protein 53 pada kultur sel T47D?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk :

Petama, untuk mengetahui ekstrak etanol rimpang Curcuma zedoaria
mempunyai akvifitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D.

Kedua, untuk mengetahui nilai indeks selektivitas ekstrak etanol rimpang
Curcuma zedoaria terhadap sel Vero dibandingkan dengan sel kanker payudara
T47D

Ketiga, mengetahui aktivitas ekstrak etanol rimpang Curcuma zedoaria
terhadap jumlah protein 53 pada kultur sel T47D

D. Manfaat Penelitin
Hasil penelitian ini diharapkan :
Pertama, memberikan informasi tentang aktivitas sitotoksik ekstrak etanol
rimpang Curcuma zedoaria terhadap sel kanker payudara T47D
Kedua , memberikan informasi bahwa ekstrak etanol rimpang Curcuma
zedoaria mempunyai nilai indek selektivits.
Ketiga, mengetahui bahwa ekstrak etanol rimpang Curcuma zedoaria

mempengaruhi jumlah protein 53 pada kultur sel T47D



